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ABSTRAK 

 Senam otak kanan merupakan gerakan-gerakan senam otak diiringi dengan instrumen musik 

yang menyenangkan. Dengan mengikuti gerakan senam otak dalam video senam  otak kanan diharapkan 

siswa dapat mengembalikan konsentrasi belajar utamanya pada saat layanan klasikal BK berlangsung. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang akurat dan menggali informasi 

tentang keefektifan senam otak kanan untuk meningkatkan kemampuan konsentrasi belajar siswa pada 

layanan klasikal BK Kelas XI di SMK Negeri 2 Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017 

Penelitian ini menggunakan teknik quasy-experimental design (eksperimen semu) dengan 

pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kediri sejumlah 64 siswa 

yang terbagi menjadi 32 siswa kelas kontrol dan 32 siswa kelas eksperimen. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua sesi, menggunakan instrumen angket pretest dan posttest konsentrasi belajar siswa dan 

RPLBK. 

Hasil analisis data akhir dilakukan dengan menggunakan uji statistik parametrik yaitu 

Independent Sample T-Test (uji-t) dengan nilai Sig.(2-tailed) 0,000 pada taraf signifikansi 5%. Karena 

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Selain itu nilai thitung sebesar 5,799 lebih besar dari ttabel sebesar 2,042 

(5,799 > 2,042) sehingga kedua perhitungan tersebut menunjukkan bahwa senam otak kanan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan konsentrasi belajar siswa pada layanan klasikal BK Kelas XI di SMK Negeri 

2 Kediri tahun pelajaran 2016/2017.  

Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang perlu dikemukakan adalah  Hendaknya para guru 

bimbingan dan konseling agar dapat memberikan ice breaking berupa senam otak kanan untuk 

meningkatkan kemampuan konsentrasi belajar siswa pada layanan klasikal BK. 

 

 

Kata Kunci:  senam otak kanan, konsentrasi belajar, layanan klasikal BK   
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1. LATAR BELAKANG 

Konsentrasi belajar menurut Slameto 

(dalam Prasanti: 2015) merupakan suatu 

pemusatan pikiran terhadap mata pelajaran 

dengan mengesampingkan semua hal 

lainnya yang tidak berhubungan dengan 

pelajaran. Konsentasi pada seseorang tidak 

terus berkelanjutan, karena setiap orang 

memiliki rentang waktu konsentrasi masing-

masing antara satu orang dengan yang 

lainnya. Djono (dalam Prasanti: 2015) 

“perhatian siswa akan meningkat pada 15-20 

menit pertama dan kemudian akan menurun 

pada 15-20 menit kedua”.  

Gangguan konsentrasi pada peserta 

didik ditemukan pada sejumlah peserta didik 

ketika peneliti melaksanakan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK 

Negeri 2 Kediri. Ketika jam pelajaran 

Bimbingan dan Konseling pada jam ke 5 

atau pukul 11.00 WIB peserta didik banyak 

yang mengeluh lelah, mengantuk, dan udara 

ruangan yang panas. Peserta didik meminta 

kepada guru BK untuk bersantai-santai saja 

dalam mengisi layanan klasikal, namun guru 

BK harus menyampaikan beberapa materi 

layanan klasikal BK. Pada saat inilah perlu 

diadakan treatment untuk mengembalikan 

konsentrasi belajar peserta didik.  

Konsentrasi sangat diperlukan 

peserta didik saat belajar baik ketika 

mengikuti kegiatan belajar mengajar di 

sekolah maupun ketika belajar di luar 

sekolah. Konsentrasi belajar dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

Dimana faktor internal yaitu berasal dari diri 

individu itu sendiri seperti kondisi fisik dan 

psikis peserta didik. Sementara itu faktor 

eksternal berasal dari luar individu 

diantaranya: suasana lingkungan belajar, 

metode mengajar Guru, musim, suhu 

ruangan, dan kebisingan lingkungan belajar. 

DePorter (2001) mengemukakan 

bahwa peserta didik memiliki kecerdasan 

yang berbeda diantaranya adalah kecerdasan 

linguistik, kecerdasan matematik, 

kecerdasan visual/spasial, kecerdasan 

kinestetik/perasa, kecerdasan musikal, 

kecerdasan interpersonal, kecerdasan 

intrapersonal dan kecerdasan intuisi. 

Kecerdasan tersebut telah ada sejak lahir 

namun harus ada rangsangan untuk 

meningkatkan kecerdasan tersebut.  

Otak terbagi menjadi belahan otak 

kiri dan belahan otak kanan yang masing-

masing memiliki fungsi yang berbeda. 

Belahan otak kiri berfungsi untuk daya 

ingat, tata bahasa, logika, rasio dan angka. 

Sementara itu otak kanan berfungsi untuk 

kreatifitas, irama/musik, warna, imajinasi, 

dan lamunan. Otak kanan dan otak kiri dapat 

diseimbangkan dengan latihan khusus untuk 

aktifasi keduanya secara bersamaan. Salah 

satunya dengan senam otak (brain gym). 

Senam otak kanan adalah 

serangkaian gerakan sederhana yang 

dilakukan secara berlawanan antara anggota 

tubuh satu dengan yang lain diiringi 
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instrumen musik. Dengan senam otak ini 

peserta didik dapat menggerakkan anggota 

badan dengan instrumen musik yang 

menyenangkan sehingga dapat 

mengembalikan suasana yang 

menyenangkan setelah mengalami 

kejenuhan dalam mengikuti pelajaran. 

Senam otak juga bermanfaat untuk 

keseimbangan otak kiri dan otak kanan 

sehingga peserta didik berada pada 

gelombang otak yang berguna untuk 

meningkatkan konsentrasi, kewaspadaan, 

berpikir kreatif dan lebih rilex 

Dengan adanya permasalahan 

tersebut, maka dipandang sangat perlu 

meneliti tentang “Keefektifan Senam Otak 

Kanan untuk Meningkatkan Kemampuan 

Konsentrasi Belajar Siswa pada Layanan 

Klasikal BK Kelas XI di SMK Negeri 2 

Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

 

2. METODE 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah treatment yang 

digunakan peneliti yaitu senam otak kanan 

dengan metode video. Sementara itu yang 

menjadi variabel terikat yaitu kemampuan 

konsentrasi belajar peserta didik. Dimana 

kemampuan konsentrasi belajar dapat 

ditingkatkan melalui metode (variabel 

terikat) yaitu menggunakan senam otak 

(brain gym). Penelitian ini menggunakan 

ekperimental semu (Quasy Eksperimen), 

dimana kelompok eksperimen dan kontrol 

dipilih secara random. Peneliti melihat 

analisis data dari hasil angket “pre test” atau 

sebelum diberikan perlakuan. Hal ini untuk 

melihat kondisi konsentrasi peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan yakni senam 

otak (brain gym) selanjutnya setelah 

diberikan perlakan akan diadakan “post test” 

atau tes setelah diadakan perlakuan. 

Tempat penelitian efektifitas senam 

otak kanan untuk meningkatkan kemampuan 

konsentrasi belajar siswa pada layanan 

klasikal BK kelas XI di SMK Negeri 2 

Kediri pada semester ganjil tahun pelajaran 

2016/2017. Penelitian menggunakan 

instrumen pengumpul data kuisioner atau 

angket yang disusun dalam bentuk check list 

dengan skala pengukuran Likert. Intrumen 

angket yang digunakan untuk pengumpul 

data sebanyak 30 item yang telah diuji 

validitas dan reliabilitaisnya. Analisis data 

menggunakan analisis data deskriptif, 

dimana peneliti mendeskripsikan data yang 

terkumpul berdasarkan instrumen angket 

kemampuan konsentrasi belajar siswa, dan 

menggunakan uji hipotesis dengan 

menggunakan teknik uji hipotesis 

uncorrelate data t-test atau uji-t. 

Norma keputusan dalam uji hipotesis 

sebagai berikut: (a) Jika                , 

dengan taraf signifikansi 5% maka hipotesis 

statistik Ha diterima dan H0 ditolak, yaitu 

bermakna bahwa senam otak kanan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan 

konsentrasi belajar siswa kelas XI SMKN 2 
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Kediri. (b) Jika                , dengan taraf 

signifikansi 5% maka hipotesis statistik Ha 

ditolak dan H0 diterima, yaitu bermakna 

bahwa senam otak kanan tidak efektif untuk 

meningkatkan kemampuan konsentrasi 

belajar siswa kelas XI SMKN 2 Kediri. 

 

3. HASIL DAN KESIMPULAN 

  Pada penelitian ini analisis data tes 

awal diawali dengan menganalisis apakah 

setiap sampel yaitu eksperimen dan kontrol 

berasal dari populasi yang beristribusi 

normal atau tidak, maka dilakukan uji 

normalitas tes awal menggunakan uji 

Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi 0,05. 

Hasil uji Shapiro Wilk berupa nilai 

signifikansi sebesar 0,214 untuk kelas 

kontrol dan 0,499 untuk kelas eksperimen. 

Kedua sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, maka dilakukan uji 

homogenitas menggunakan uji Levene 

dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,128 untuk kelas 

ekperimen dan kelas kontrol (0,128 > 0,05 

kedua sampel berasal dari populasi-populasi 

yang mempunyai varians yang sama atau 

homogen). 

  Analisis data tes awal dilanjutkan 

dengan menggunakan uji statistik 

parametrik. Berdasarkan hasil analisis data 

tes awal kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat 

perbedaan rata-rata skor tes awal antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis dengan menggunakan 

Independent Sampel T-Test pada taraf 

signifikansi 0,05. Hasil pengujian ini berupa 

nilai signifikansi sebesar 0,614 dimana 

0,614 > 0,05, yang artinya hipotesis Ha 

diterima. 

  Setelah dilakukan test awal (pretest) 

layanan klasikal diberikan di kedua kelas 

yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen 

sebanyak dua kali pertemuan. Kelas kontrol 

adalah kelas yang tidak diberikan perlakuan. 

Sedangkan kelas eksperimen adalah kelas 

yang diberikan perlakuan berupa senam otak 

kanan sebagai ice breaking.  

  Pada akhir pertemuan kedua kelas 

diberikan posttest berupa angket yang sama 

ketika pretest. Posttest ini guna mengukur 

apakah senam otak kanan efektif untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa 

pada layanan Klasikal BK. Hasil tes akhir 

dianalisis seperti data tes awal. Pertama 

dilakukan uji normalitas data tes akhir untuk 

setiap kelas dengan menggunakan uji  

Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi 0,05. 

Didapat nilai signifikansi 0,273 untuk kelas 

kontrol dan 0,239 untuk kelas eksperimen. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kedua sampel berasal dari populasi yang 

beristribusi normal. Kemudian dilakukan uji 

homogenitas menggunakan uji Levene 

dengan taraf signifikansi 0,05. Dari hasil uji 

Levene  didapat nilai signifikansi 0,753 

untuk kedua sampel, maka dapat 
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disimpulkan kedua sampel berasal dari 

populasi yang mempunyai varians yang 

sama atau homogen. 

  Analisis data tes akhir dilanjutkan 

dengan menggunakan uji statistik 

parametrik, yaitu Independent Sampel T-

Test dengan taraf signifikansi 0,05. 

Diperoleh Sig.(2-tailed) adalah 0,000. 

Karena 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. 

Sehingga hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa senam otak kanan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan konsentrasi 

belajar siswa kelas XI SMKN 2 Kediri 

Tahun 2016/2017 yang juga dibuktikan 

dengan  perhitungan thitung 5,799 > ttabel 

2,042 pada taraf signifikansi 5%. 

  Dari hasil olah data posttest diatas 

dapat menjawab salah satu masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu 

pemberian treatment senam otak kanan 

dalam meningkatkan kemampuan 

konsentrasi belajar siswa pada layanan 

klasikal BK berpengaruh signifikan. 

Perlakuan yang dilaksanakan pada kelas 

eksperimen yaitu senam otak kanan dalam 

meningkatkan kemampuan konsentrasi 

belajar siswa pada layanan klasikal BK lebih 

baik daripada kelas kontrol yang tidak diberi 

perlakuan, dengan demikian hipotesis dapat 

diterima. 
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